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PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi berjudul hubungan dukungan
keluarga dengan pemberian ASI ekslusif pada bayi usia 0-6 bulan di wilayah kerja
puskesmas binontoan kec. Toli-toli utara adalah benar karya saya dengan arahan
dari pembimbing dan belum diajukan dalam bentuk apapun kepada perguruan
tinggi mana pun. Sumber informasi yang berasal atau dikutip dari karya yang
diterbitkan manapun tidak diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan dalam
teks dan dicantumkan dalam daftar dibagian akhir skripsi ini.

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta skripsi saya kepada STIKes

Widya Nusanta Palu.
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HUBUNGAN DUKUNGAN KELUARGA DENGAN PEMBERIAN
ASI EKSLUSIF PADA BAYI USIA 0-6 BULAN DI WILAYAH
KERJA PUSKESMAS BINONTOAN
KEC. TOLI-TOLI UTARA

The relationship between family support and exclusive breastfeeding for infants aged 0-6
months in the work area of the Binontoan Public Health Center, North Toli-toli District

Jihan Pahira, Hadidjah Bando, Sringati
limu Keperawatan, Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Widya Nusantara Palu

ABSTRAK

ASI termasuk dalam makanan terbaik buat bayi, kerena kandungan gizinya yang sangat
sempurna dan baik bagi kebutuhan tumbuh kembang bayi. Kesuksesan ibu dalam
memberikan ASI selama 6 bulan tidak lepas kaitannya dengan dukungan keluarga
sehingga penyebab kegagalan pemberian ASI ekslusif adalah kurangnya dukungan
keluarga.Tujuan penelitian ini adalah menganalisis Hubungan Dukungan Keluarga
Dengan Pemberian ASI Ekslusif Pada Bayi Usia 0-6 Bulan Di Wilayah Kerja Puskesmas
Binontoan Kec. Toli-Toli Utara. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan
cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah 165 orang, dan sampel 62 orang
dengan teknik pengambilan sampel cluster sampling. Analisis data menggunakan uji chi-
square. Hasil penelitian menunjukan sebagian besar responden memiliki dukungan
keluarga yang baik (58,1%) dengan pemberian ASI ekslusif pada bayi usia 0-6 bulan
diberikan (50,0%). Hasil analisis bivariate diperoleh nilai p-value 0,000 < 0,05 artinya
terdapat hubungan dukungan keluarga dengan pemberian ASI ekslusif pada usia 0-6
bulan di Wilayah Kerja Puskesmas Binontoan Kec. Toli-Toli Utara. Kesimpulan dari
penelitian ini adalah ada hubungan dukungan keluarga dengan pemberian ASI ekslusif
pada usia 0-6 bulan di Wilayah Kerja Puskesmas Binontoan Kec. Toli-toli Utara.

Kata kunci : ASI ekslusif, Bayi, Dukungan keluarga.
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The relationship between family support and exclusive breastfeeding for infants aged 0-6
months in the work area of the Binontoan Public Health Center, North Toli-toli District
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Breast mk & the best food for babies, because its nutriiornal content 5 very perfect and
good for the needs of babys gowth and dewvelopment The success of nothers n
provding breast mik for 6 nonths camnot be separated from family support so that the
cawse of falre of exclshe breasteeding 5 a lck of famiy supportThe pupose of this
sudy was to amalyze the rebtionshp between family support and exclshe breastieeding
h s aged 0-6 months n the Biontoan Heakth Center Working Area, North Toli-
Toli Dstrict Ths type of research 5 quanttatve wih a cross sectional approach The
popubtion n ths study were 165 peopk, and a sanpke of 62 peope wih clster
samping technque. Data amalyss wsing chisquare test The resuts showed that most
respondents had good family support (58.1%) with exchsie breastieeding for infants
aged 0-6 months ghven (50.0%). The resuls of bivariate analyss obtaned a p-vale of
0000 <0.05, neanng that there & a rebtionshp between family support and exchsie
breastfeedng at te age of 0-6 nmonths n the Biontoan Heakh Center Working Area,
North TolkToli Dstrict The conchsion of ths stdy s tat there & a reltionshp
between family support and exchshe breastieeding at te age of 0-6 months N the
Binontoan Health Center Working Area, North Toli-toli Kec.

Keywords: Exclusive breastfeeding, Infants, Family support.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Air Susu Ibu (ASI) ialah makanan terbaik buat bayi, karena kandungan
gizinya yang sempurna dan sangat baik bagi kebutuhan tumbuh kembang
bayi® ASl juga mudah dicerna dan juga mengandung enzim-enzim dalam
proses pencernaaan pada bayi, komponen zat-zat gizi yang terdapat bagian
dalam ASI Dberisi zat gizi berkhasiat tinggi yang berguna buat perkembangan
dan pertumbuhan kecerdasan pada bayi dan juga anak.?

Di tahun 2030 Sustainable Development Goals (SDGs) mempunyai
salah satu sasaran terpenting yaitu dapat mencegah angka kematian bagi bayi.
Maka dari itu, untuk mencegah jumlah kematian serta kesakitan terhadap bayji,
United Nation Childrens Fund (UNICEF) dan World Health Organization
(WHO) menyarankan untuk menyusui bayi saat satu jam setelah lahir, yang
disebut Inisiasi Menyusui Dini (IMD). Proses pemberian IMD akan terjadi
hubungan batin antara bayi serta ibu untuk meningkatkan kepercayaan diri ibu
sehingga dapat membantu kesuksesaan ibu dalam memberikan ASI eksklusif
selama 6 bulan.® Sejak saat itu pemberian ASI dapat dilanjutkan MP-ASI yang
sesuai sampai anak berumur 2 tahun. ASI mempunyai segudang manfaat yang
sangat dibutuhkan selama perkembangan bayi serta salah satu kandungan dari
ASI ialah membentuk antibodi. Antibodi sangatlah penting dalam melindungi
bayi dari berbagai penyakit.*

WHO menyatakan pada tahun 2020, total keseluruhan pemberian ASI
secara global dunia masih berkisar 38%. Dibandingkan target WHO
pencapaian 50%, angka tersebut masih jauh dari target. Menurut data Sensus
Dan Survei Kesehatan Indonesia ( SDKI) tahun 2019 kisaran ASI
menunjukan jumlah informasi 52 Government Issue.”

Dalam profil kesehatan Indonesia tahun 2017 data Indonesia sudah
mencapai 55% dan pada tahun 2018 turun sebesar 54%. Adapun di Indonesia
bayi yang tidak mendapatkan IMD sebanyak 80%. unicef telah menyarankan

penelitian di Indonesia, mengingat 2 hasil penelitian unicef menunjukan di



indonesia bayi yang disusui dalam waktu 12 jam setelah kelahiran yaitu hanya
14%. Menurut unicef tingkatan usia menjadi salah satu pengaruh penurunan
dalam menyusui. Dari pengamatan yang dilakukan dibulan pertama pemberian
asi hanya 63 %, pada bulan kedua 45 %, pada bulan ketiga 30 %, bulan ke
empat 19 %, pada bulan kelima 12 %, dan pada bulan keenam mengalami
penurunan drasris yaitu hanya 6 %, bahkan 5 % atau lebih dari 200, 000
populasi bayi di indonesia yang pada saat itu tidak di berikan ASI sama
sekali.®

Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (2017) tercatat mulai pada tahun
2007 pemberian ASI ekslusif sebesar 64,1% terjadi penurunan menjadi 56,2 %
pada tahun 2008, kemudian terjadi penurunan yang sangat drastis pada tahun
2010 yaitu hanya 22 %. Tetapi terjadi peningkatan yaitu 42,5% pada tahun
2013, kemudian mengalami penurunan pada tahun 2017 dengan angka 35%.
Pada tahun 2017 mempunya target yaitu 80 % sehingga angka terebut masih
belum memenuhi target pencapaian ASI ekslusif ditahun 2017.3

Menurut pusat data dan informasi kementerian kesehatan 2018,
pemberian ASI ekslusif di Indonesia hanya 37,3% angkah tersebut masih jauh
dibawah rekomendasi WHO sebesar 50%. Keluarga merupakan hal yang
sangat berpengaruh dalam hidup, sesuatu keberhasilan terjadi karena adanya
bentuk dukungan dari keluarga tersebut. Salah satunya dalam hal pemberian
ASI ekslusif, dukungan keluarga sangat mempengaruhi keberhasilan ibu
dalam pemberian ASI ekslusif® Kesuksesaan ibu dalam memberian ASI
ekslusif selama 6 bulan tidak lepas kaitannya dari peran serta dukungan
keluarga, terutama dukungan suami yang sangat dibutuhkan ibu dalam
menyusui bayi hingga usia 6 bulan. Beberapa alasan yang di ungkapkan
terkait ibu remaja berhenti menyusui antara lain karena nyeri pada puting serta
AS| vyang sedikit.® Salah satu penyebab kegagalan pemberian ASI Ekslusif
adalah kurangnya dukungan keluarga, beberapa penghargaan, dukungan nyata
serta dukungan nyata. Anggota keluarga seperti suami, ibu, nenek, saudara
perempuan, bibi dilaporkan sebagai pemberi dukungan yang paling benar bagi

ibu remaja.’



Berdasarkan profil kesehatan sulawesi tengah secara rata-rata presentase
cakupan bayi usia kurang dari 6 bulan mendapat ASI ekslusif dari tahuan 2016
sampai tahun 2021 mengalami trend keniakan yang tidak terlalu signifikan
dari tahun ke tahun, pada tahun 2016 sebesar 56,3% tahun 2017 sebesar
56,6% pada tahun 2018 sebesar 57,7% namun pada tahun 2019 menurun
menjadi 54,7% , di tahun 2020 naik menjadi 61,9%,% dan pada tahun 2021
turun menjadi 53,5%.° Hal ini telah memenuhi target WHO vaitu 50%,
walaupun telah mencapai target masih perlu adanya penguatan yang dilakukan
diantaranya yaitu melakukan konseling menyusui, bekerja sama dengan kader
kesehatan, LSM dalam hal penyuluhan tentang ASI ekslusif kepada
masyarakat khususnya ibu hamil dan menyusui mengoptimalkan peran
keluarga dalam meningkatkan pemberian ASI ekslusif.®

Berdasarkan studi pendahuluan jumlah bayi pada tahun 2021-2022
dipuskesmas binontoan terdapat 165 bayi dan menurut hasil observasi dan
wawancara peneliti terdapat 10 orang responden yang di wawancarai
mengenai  dukungan keluarga. 6 di antaranya mengatakan bahwa tidak
mendapatkan  dukungan keluarga seperti  dukungan informasi  dalam
melakukan pemberian ASI ekslusif. 4 orang lain nya mengatakan mendapakan
dukungan keluarga dalam pemberian ASI ekslusif.

Maka dari permasalahan di atas peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Pemberian ASI
Ekslusif Pada Bayi Usia 0-6 Bulan Di Wilayah Kerja Puskemas Binontoan
Kec. Toli-Toli Utara”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam
penelitian i adalah “Apakah Ada Hubungan Dukungan Keluarga Dengan
Pemberian ASI Ekslusif Pada Bayi Usia 0-6 Bulan Di Wilayah Kerja

Puskesmas Binontoan Kec.Toli-Toli Utara ?”



C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
teranalisisnya Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Pemberian
ASI Ekslusif Pada Bayi Usia 0-6 Bulan Di Wilayah Kerja Puskesmas
Binontoan Kec. Toli-Toli Utara
2. Tujuan Khusus
a. Teridentifikasi Dukungan Keluarga Dengan Pemberian ASI Ekslusif
Pada Bayi Usia 0-6 Bulan Di Wilayah Kerja Puskesmas Binontoan
Kec. Toli-Toli Utara
b. Teridentifikasi Pemberian ASI Ekslusif Pada Bayi Usia 0-6 Bulan Di
Wilayah Kerja Puskesmas Binontoan Kecematan Toli-Toli Utara.
c. Teranalisisnya Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Pemberian ASI
Ekslusif Pada Bayi Usia 0-6 Bulan Di Wilayah Kerja Puskesmas
Binontoan Kec. Toli-Toli Utara

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi llmu Pengetahuan (Pendidikan)

Bagi Institusi Pendidikan penelitian ini bisa di jadikan tambahan
referensi diperpustakaan dan bisa dimanfaatkan oleh rekan-rekan lain jika
ingin melakukan penelitian baik dengan variabel yang sama ataupun
variable berbeda.

2. Bagi Masyarakat

Penelitian ini bisa dijadikan bahan informasi bagi masyarakat Di
Wilayah Kerja Puskesmas Binontoan Kec. Toli-Toli Utara tentang
pemberian ASI Ekslusif pada bayi usia 0-6 bulan

3. Bagi Instansi Tempat Penelitian
Bagi Pihak Puskesmas Binontoan penelitian ini bisa dijadikan acuan
untuk membuat program penyuluhan kepada masyarakat, khususnya
tentang hubungan dukungan Kkeluarga terhadp pemberian ASI Ekslusif
pada bayi usia 0-6 bulan
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